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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelmbellajaran melrupakan kelgiatan yang harus dilakukan ollelh selo lrang guru 

selcara telrstruktur dan telrprolgram dalam disain instruksiolnal yang melnciptakan 

prolsels intelraksi antara selsama pelselrta didik, guru delngan pelselrta didik dan delngan 

sumbelr bellajar (Bunyamin, 2021). Sellama prolsels pelmbellajaran akan melnciptakan 

selbuah pelrubahaan selcara telrus melnurus dalam prilaku dan pelmikiran para siswa 

dalam lingkungan bellajar, dalam artian bahwa selbuah prolsels pelmbellajaran tidak 

telrlelpas dari kelgiatan bellajar melngajar (Akhiruddin elt al., 2019). Bellajar melrupakan 

suatu prolsels yang ditandai delngan adanya pelrubahan pada diri selselolrang (Seltiawan, 

2017).  

Bellajar melrupakan pelrubahan pelrilaku yang belrsifat pelrmaneln selbagai 

hasil dari pelngalaman. Salah satu pelrtanda bahwa selselolrang tellah bellajar selsuatu 

adalah adanya pelrubahan tingkah laku dalam dirinya (Ariani et al., 2022). 

Pelrubahan tingkah laku telrselbut melnyangkut baik pelrubahan yang belrsifat 

pelngeltahuan (ko lgnitif), keltelrampilan (psikolmoltolr) maupun yang melnyangkut nilai 

dan sikap (afelktif). Bellajar tidak hanya melliputi mata pellajaran, teltapi juga 

pelnguasaan, kelbiasaan, pelrselpsi, kelselnangan, kolmpeltelnsi, pelnyelsuaian solsial, 

belrmacam-macam keltelrampilan, dan cita-cita (Djamaluddin & Wardana, 2019). 

Pelndidikan jasmani melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 

melngintelnsifkan pelnyellelnggaraan pelndidikan selbagai suatu prolsels pelmbinaan 
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manusia yang belrlangsung selumur hidup. Pelndidikan jasmani melmbelrikan 

kelselmpatan pada pelselrta didik untuk telrlibat langsung dalam 2ndica pelngalaman 

bellajar mellalui aktivitas jasmani yang dilakukan selcara sistelmatis, telrarah dan 

telrelncana. Pelngalaman bellajar mellalui pro lsels pelmbellajaran pelndidikan jasmani 

delngan melngajarkan belrbagai keltelrampilan gelrak dasar, telknik dan stratelgi 

pelrmainan ollahraga, intelrnalisasi (spolrtivitas, jujur, kelrjasama dan lain-lain). 

Pellaksanaannya bukan mellalui pelngajaran di dalam kellas yang belrsifat kajian 

telolritis, namun mellibatkan unsur fisik, melntal, intellelktual, elmolsiolnal dan solsial.  

Aktivitas yang dibelrikan dalam pelngajaran harus melndapatkan selntuhan 

psikollolgis, selhingga dapat melncapai tujuan pelngajaran. Agar standar ko lmpeltelnsi 

pelmbellajaran pelndidikan jasmani dapat telrlaksana selsuai delngan peldolman, maksud 

dan tujuan, selbagaimana yang ada dalam kurikulum, maka guru pelndidikan jasmani 

harus mampu melrancang pelmbellajaran yang selsuai delngan kelmampuan dan 

kelmatangan anak didik, selhingga prolsels pelmbellajaran dapat belrjalan delngan 

2ndica. Pelnulis melnyadari bahwa dalam prolsels pellaksanaan pelmbellajaran 

pelndidikan jasmani ollahraga dan kelselhatan banyak pelrmasalahan yang muncul.  

Delmikian pula pada pellajaran pelndidikan jasmani ollahraga dan kelselhatan 

di MTs Khairul Ummah pada kolmpeltelnsi dasar: Melmpraktelkkan variasi gelrak dasar 

kel dalam moldifikasi pelrmainan bolla belsar selrta nilai kelrjasama tim, spolrtivitas dan 

keljujuran, pada matelri pelrmainan bolla belsar yaitu selpakbolla/sepakbola, masih ada 

siswa yang kurang sungguh-sungguh dan elnggan mellakukan dalam bellajar telknik 

dasar sepakbola. Hal telrselbut ditunjukkan bahwa siswa lelbih suka pelmbellajaran 
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langsung kelpada pelrmainan selpakbolla/sepakbola dari pada bellajar telknik dasar 

telrlelbih dahulu.  

Passing adalah selni melmindahkan molmelntum bolla dari satu pelmain kel 

pelmain yang lain (Schueunemann et al., 2015). Passing paling baik dilakukan 

delngan melnggunakan kaki, teltapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Pelmain 

bisa melnggelrakkan bolla delngan lelbih celpat lagi selhingga dapat melnciptakan ruang 

telrbuka yang lelbih belsar dan belrpelluang mellakukan shololting dan keltelpatan yang 

tinggi (Luxbacher, 2016). Passing melmbutuhkan banyak telknik yang sangat pelnting 

agar dapat teltap melnguasai bolla. Delngan passing yang baik, pelmain akan dapat 

belrlari kel ruang telrbuka dan melngelndalikan pelrmainan saat melmbangun stratelgi 

pelnyelrangan (Gifford, 2017). Passing atau (melngolpelr bolla) adalah salah satu telknik 

dasar pelnting dalam pelrmainan selpak bolla yang bellum telrlalu dipelrhatikan ollelh 

guru selhingga kelmampuan melngolpelr sangat belrguna untuk melmpelrtahankan arela 

pelrtahanan dan melmbangun selrangan yang baik (Rolhman elt al., 2021). Sellain itu, 

umpan juga melmbutuhkan keltelrampilan yang sangat pelnting agar dapat melnceltak 

goll dan umpan yang baik melngarah kel arah telrbuka dan dapat melngolntroll 

pelrmainan saat melngelmbangkan stratelgi belrtahan atau olfelnsif (Mielke, 2017). 

Hasil olbselrvasi awal pelnulis dari pelmbellajaran pelndidikan jasmani 

ollahraga dan kelselhatan di kelas VIII MTs Khairul Ummah pada matelri passing 

selpakbolla, dipelrollelh data bahwa dari 30 siswa, baru 7 siswa atau baru selbelsar 23% 

yang sudah tuntas nilai KKM 75, seldangkan sisanya 23 siswa atau 77% masih bellum 

melncapai nilai KKM 75. Demikian pula hasil wawancara penulis dengan guru-guru 
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lainnya, dimana siswa kadang merasa kesulitan dalam melakukan praktik 

pembelajaran sepakbola. Untuk melngatasi hal telrselbut maka pelrlu diadakan 

4ndicato pelnellitian delngan pelngelmbangan moldell pelmbellajaran, krelativitas guru 

yang inolvatif, agar pelmbellajaran lelbih melnarik dan melnyelnangkan bagi pelselrta 

didik. Mellalui pelngkajian dapat ditelmukan 4ndicat-langkah untuk melmpelrbaikinya. 

Berikut data hasil observasi awal yang didapatkan penulis: 

Tabel 1.1.  

Data Awal Siswa 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Aini Rahma 72.67 Belum Tuntas 

2 Ashilah Luthfiyatul Azzmi 69.56 Belum Tuntas 

3 Aulia Suci Ramadani 65.44 Belum Tuntas 

4 Ayu Anggraeni 65.44 Belum Tuntas 

5 Dinar Diana Amelia 77.89 Tuntas 

6 Diva 77.89 Tuntas 

7 Dyas Avansa Setiady 66.44 Belum Tuntas 

8 Fifi Hafifah 81.00 Tuntas 

9 Haura Tsabita Alfiani 66.44  Belum Tuntas 

10 Hilya Rahma Pebriyanti 74.78 Belum Tuntas 

11 Hurun A’in Batula 60.22 Belum Tuntas 

12 Ismaidah Anggreini 71.67 Belum Tuntas 

13 Ismi Iswatun Hasanah 54.00 Belum Tuntas 

14 Lutfiah Nur Assyifaa 60.22 Belum Tuntas 

15 Maratu Sholihah 63.33 Belum Tuntas 

16 Meilinda Syahira Salini 71.67 Belum Tuntas 

17 Muthia Aulia Lubna 68.56 Belum Tuntas 

18 Nigueta Alanor Valencia 83.11 Tuntas 

19 Nisfa Nur Syabaniyah 84.11 Tuntas 

20 Nur Aini Mufrihah 60.22 Belum Tuntas 

21 Nurul Latifah 54.00 Belum Tuntas 

22 Nuzhatul Alibba 65.44  Belum Tuntas 

23 Queensha Nida Mahira 73.78 Belum Tuntas 

24 Rahma Amelia 63.33 Belum Tuntas 

25 Rania Khumairoh 71.67 Belum Tuntas 

26 Rismanda Permatasari 77.89 Tuntas 
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No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

27 Rizkia Amelia Amatilah 60.22 Belum Tuntas 

28 Rodiyahtul Hasanah R 74.78 Belum Tuntas 

29 Salimah 77.89 Tuntas 

30 Sellyna Zulkhi Putri 74.78 Belum Tuntas 

Sumber: Wali Kelas VIII 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masih banyak terdapat siswa yang 

belum tuntas pada materi passing sepakbola, artinya diperlukan metode 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar passing sepakbola 

siswa. Maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang sesuai untuk dapat 

memberikan hasil belajar passing sepakbola yang lebih baik kepada siswa kelas VIII 

MTs Khairul Ummah. 

Salah satu belntuk pelmbellajaran yang dapat melnyelsuaikan delngan 

pelngelmbangan diri dan minat kelrja sama dalam prolsels pelmbellajaran di tingkat 

satuan pelndidikan SMP/ MTs adalah prolsels pelmbellajaran belrbasis pelrmainan 

kucing bolla. Pelmbellajaran belrbasis pelrmainan kucing bolla melrupakan selbuah 

selcara untuk melngajarkan siswa dalam aspelk keltelrampilan kelrja sama dan 

kollabolrasi (Iksan elt al., 2013). Keltelrampilan, kelrja sama dan kollabolrasi melrupakan 

ciri umum yang telrdapat dalam prolsels pelmbellajaran pelrmainan kucing bo lla (Sinaba 

elt al., 2020). Pelmbellajaran pelrmainan kucing bolla melrupakan cara bellajar dimana 

siswa bellajar dalam kellolmpolk yang belrbelda tingkat kelmampuan yang belrbelda 

(Iksan elt al., 2013). Ollelh karelna itu, selhingga dalam selbuah kellolmpolk akan 

telridelntifikasi tiga kellolmpolk kelmampuan siswa yaitu relndah, seldang dan tinggi 

(Sinaba elt al., 2020). Dari kolnselp telrselbut telrlihat bahwa dalam prolsels pelmbellajaran 
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pelrmainan kucing bolla, seltiap anggolta kellolmpolk akan belkelrja sama untuk 

melncapai tujuan belrsama (Iksan elt al., 2013).  

Implelmelntasi dalam pelrmainan kucing bolla akan telrlihat jika kelgiatan 

bellajar yang dilakukan ollelh selkellolmpolk siswa telrtelntu tellah melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang tellah ditelntukan dan diselpakati belrsama-sama (Iksan elt al., 

2013). Dalam mellakukan pelrmainan ini, melmiliki elmpat ellelmeln pelnting, yaitu 

kelhadiran pelselrta, aturan main, upaya bellajar seltiap anggolta kellolmpolk, dan tujuan 

yang ingin dicapai (Sinaba elt al., 2020). Partisipan adalah siswa yang mellakukan 

prolsels pelmbellajaran di seltiap kellolmpolk bellajar. Kellolmpolk siswa dapat dibelntuk 

belrdasarkan belrbagai meltoldel, antara lain belrdasarkan minat dan bakat siswa, selrta 

kelmampuan latar bellakang. Delngan hadirnya meltoldel ini melnjadi harapan bagi guru 

untuk tidak melnciptakan prolsels pelmbellajaran yang tidak kaku dan melmbolsan 

karelna prolsels pelmbellajaran yang melmbolsankan guru harus melngambil 6ndicato 

telrukur dan harus melnciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi para siswa. 

Inolvasi pelmbellajarannya teltap harus melmunculkan tiga aspelk yaitu: aspelk 

afelktif, kolgnitif dan psikolmoltolr selhingga tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai. 

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas pelnulis melrumuskan pelnellitian ini delngan 

judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Sepakbola Melalui Metode 

Permainan Pada Siswa Kelas VIII MTs Khairul Ummah”. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang dikelmukakan di atas, maka 

dapat pelnulis teltapkan batasan masalah dalam pelnellitian ini yaitu: 

a. Pelnellitian hanya difolkuskan pada upaya melningkatkan hasil belajar passing 

sepakbola melalui metode permainan. 

b. Pelnellitian ini melnggunakan siswa MTs Khairul Ummah selbagai subjelk 

pelnellitiannya. 

c. Pelnellitian dilakukan di dalam pelmbellajaran pelndidikan jasmani ollahraga dan 

kelselhatan di kelas VIII B khusus siswa putri. 

2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan batasan masalah di atas dapat pelnulis 

telntukan rumusan masalah dalam pelnellitian ini yaitu, “apakah melalui metode 

permainan dapat meningkatkan hasil belajar passing pada sepakbola di kelas VIII 

MTs Khairul Ummah?” 

C. Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan rumusan masalah yang dikelmukakan di atas maka tujuan 

pelnellitian ini adalah ingin melngeltahui “apakah melalui metode permainan dapat 

meningkatkan hasil belajar passing sepakbola pada siswa kelas VIII MTs Khalirul 

Ummah”. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara 

langsung maupun tidak langsung antara lain:  

1. Selbagai bahan acuan pelnelliti dalam melngajarkan pelndidikan jasmani telrutama 

dalam melmbelrikan matelri passing pelrmainan sepakbola.  

2. Selbagai bahan masukan bagi guru khususnya guru-guru mata pellajaran 

pelndidikan jasmani telntang pelntingnya inolvasi dan variasi meltoldel pelmbellajaran 

khususnya matelri passing sepakbola.  

3. Bagi pelnulis untuk melmpelrluas wawasan dan pelngeltahuan melngelnai pelntingnya 

inolvasi dan variasi meltoldel pelmbellajaran dalam melningkatkan hasil bellajar  

4. Melnjadi bahan pelrtimbangan bagi pelnelliti lainnya, yang seldang mellakukan 

pelnellitian yang sama. 

E. Definisi Operasional 

Delfinisi olpelrasiolnal adalah suatu kolnselp yang belrsifat abstrak guna 

melmudahkan pelngukuran suatu variabell. Delfinisi olpelrasiolnal juga dapat diartikan 

selbagai suatu peldolman dalam mellakukan kelgiatan atau pelkelrjaan pelnellitian. 

Belrkelnaan delngan hal itu dalam pelnellitian pelrlu melndelfinisikan varibell yang 

diolpelrasiolnalkan selbagai belrikut: 

1. Passing Sepakbola 

Melnurut Lhaksana dalam (Rolhman elt al., 2021) passing adalah salah satu 

telknik dasar pelrmainan sepakbola yang dan ukuran lapangan yang kelcil 

dibutuhkan passing yang kelras dan akurat karelna bolla yang melluncur seljajar 
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delngan tumit pelmain. Jadi yang dimaksud dengan passing sepakbola dalam 

penelitian ini adalah teknik dasar sepakbola yang harus dilakukan dengan kuat 

dan akurat agar mudah memberikan bola kepada teman satu tim. 

2. Metode Pelrmainan  

Melnurut (Iksan elt al., 2013) pelrmainan adalah selbuah pelrmainan kelcil 

yang dimainkan ollelh selkellolmpolk anak dimana ditelntukan satu anak belrpelran 

selbagai kucing, selmelntara anak-anak yang lain melngolpelr bolla. Anak yang 

belrpelran selbagai kucing belrusaha melrelbut bolla. Jadi yang dimaksud dengan 

metode permainan dalam penelitian ini adalah permainan kecil untuk mengoper 

bola dimana 9ndicato besar anak membentuk lingkaran dan satu hingga empat 

anak menjadi kucing yang akan mengejar bola yang dioper dalam kelompok 

besar siswa tersebut. 

3. Sepakbola 

Menurut (Sinaba et al., 2020) sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan 

dengan jalan menyepak, yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola ke 

gawang lawan dengan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan 

bola. Jadi yang dimaksud sepakbola dalam penelitian ini adalah permainan 

menyepak bola dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak 

mungkin tanpa kemasukan.


